BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Mengenai uraias-uraian di muka mengenai pelaksanaan penyelesaian kredit

macet vang dilakukan oleh BUPLN, msaka pada Bab V ini merupakan Bab penutup.

Penulis mencoba menarik beberapa kesumpulan serta mengemukakan saran-saran yang

mungkin berguna bagi BUPLN pada masa yang akan datang.

Hesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berilut ;
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Manajemen sebagai salah satu faktor penunjang keberhacilan ussha atan kegiatan-

kegiatan pada sstiap perusahasn dan Badan-badan Negara.

BUPLN adalah sebagat svatu Badan vapg mengurus soal hutang piutang Negara,

vang berhutang kepada Instansi-instansi pemerintah / Badan-badan usaha Negara,

Tugas-tugas pokoknya adalah :
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Persiapan  remcana, mengolah dan  mengkoordinasikan  perumusan
kebijaksanaan pengurusan prutang Negara atan hutang kepada Negara.
Perumusan kebijaksanaan teknis tentang pelaksanasn pengurusan dan
penyelesaian piutang Negara.

Menetapkan jumlah dan pelaksanaan penagihan.

Pelaksanaan pencatatan, pembukuan dan verifikasi semua piutang Negara dan

barang-barang sitaan serta pembayaran angsuran dan biaya
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¢. Pelaksanaan  penyiapan tindskan eksckusi, pengamanan teknis  atas
pelaksanaan tugus pokel BUPLN,

Untuk melaksanakan tugasnya BUPLN harus mempersiapkan repcana supaya
fyuan yang dibarapkan akan fercapai. Untuk melaksanakan rencana yang telah
disusun, terlebih dabulu BUPLN harus menetapkan tujuan dari usaha vang akan
dilaksanakan, supaya benar-benar memberi mantaat bagi N egara.

Dart hasil yang teleh dikerjakan BUPLN, maka Bank vang bersangkutan atau
Bank vang memberikan pintang alan merasakan manfaat vang didapat, karena
piutang Negara yang telah dikatakan macet dapat dikembalikan lagi.

Piutang Negara yang telal dikembalikan dapat dipergunakan lagi untuk keperluan

fain yang menwnjang pembangunan.

Saran-saran
Saran-saran vang akan panulis berikan antara lain -
BUPLN sebagai Badan penyelesaian piutang Negara, harus melaksanakan
tugasnya lebih baik lagi untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
BUPLN harus bertindak tegas terhadap debitur {penanggung hutang) yang
nakal.
BUPLN harus meningkatkan disiplin kerja sesuai dengan peraturan yang
beriala
BUPLN harus melakukan pengawasan vang ketat terhadap kredit yang

dikeluarkan oleh Ne gara atau Badan-badan Ne gara.
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Pinlang  Negara yang telah  berhasil ditagth  hendaknya  Denar-benar

dikembalikan kepada Negara.
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